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ABSTRAK 

 

Kualitas air sungai dipengaruhi oleh tingkat Total Suspended Solids (TSS) dan 

kekeruhan, yang dapat menjadi indikator pencemaran lingkungan. Salah satu 

metode efektif untuk menurunkan kedua parameter ini adalah proses koagulasi-

flokulasi. Faktor fisikakimia dan hidrodinamika meruapakan faktor penentu pada 

proses koagulasi-flokulasi. Namun, aspek hidrodinamika seperti jumlah blade, 

sudut kemiringan blade, dan jarak pengaduk dari dasar jarang diperhitungkan secara 

mendetail dalam penelitian sebelumnya. Maka penelitian ini akan menganalisis 

desain optimum pengaduk dalam meningkatkan efisiensi penyisihan TSS dan 

kekeruhan.  

Metode penelitian ini melibatkan variasi jumlah blade (2, 4, dan 6), sudut 

kemiringan blade (0°, 30°, 45°, dan 60°), serta jarak pengaduk dari dasar (3 cm, 4 

cm, dan 5 cm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pengaduk terbaik untuk 

menurunkan parameter TSS dan kekeruhan adalah konfigurasi dengan 6 blade, 

sudut kemiringan 0°, dan jarak pengaduk dari dasar 5 cm. Pada kondisi ini, terjadi 

penyisihan TSS sebesar 93,5% dan penyisihan kekeruhan sebesar 98,2%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa desain pengaduk yang tepat dapat meningkatkan efisiensi 

koagulasi-flokulasi secara signifikan.  

 

Kata Kunci : Koagulasi-flokulasi, desain pengaduk, TSS, kekeruhan, 

hidrodinamika 

 

 

 

 

 



 

 

xiii 

 

ABSTRACT 

The quality of river water is influenced by the levels of Total Suspended Solids 

(TSS) and turbidity, which serve as indicators of environmental pollution. One 

effective method to reduce these parameters is the coagulation-flocculation process. 

The effectiveness of this process depends on physicochemical and hydrodynamic 

factors, including the design of the impeller. However, hydrodynamic aspects such 

as the number of blades, blade angle, and impeller distance from the bottom are 

rarely considered in detail in previous studies.  

Therefore, this study aims to analyze the optimal impeller design to enhance 

the removal efficiency of TSS and turbidity. This research examines variations in 

the number of blades (2, 4, and 6), blade angles (0°, 30°, 45°, and 60°), and impeller 

distances from the bottom (3 cm, 4 cm, and 5 cm). The results indicate that the 

optimal impeller design for reducing TSS and turbidity consists of 6 blades, a blade 

angle of 0°, and an impeller distance of 5 cm from the bottom. Under these 

conditions, TSS removal reached 93.5%, while turbidity removal achieved 98.2%. 

These findings demonstrate that an appropriate impeller design can significantly 

improve the efficiency of the coagulation-flocculation process.  

 

Keywords : Coagulation-flocculation, impeller design, TSS, turbidity, 

hydrodynamics. 

 


